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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang terkenaI dengan kekayaan sumber daya 

aIamnya yang meIimpah. Indonesia memiliki banyak sekali jenis keragaman biologi yang 

mempunyai niIai ekonomi, baik itu bahan mentah atau bahan oIahan yang berasaI dari 

bahan aIami, saIah satu bahan oIahan yang banyak ditemukan serta diproduksi di 

Indonesia adaIah nira. Nira aren merupakan cairan yang disadap dari bunga jantan 

pohon aren, yang tak lain adalah hasil metabolisme dari pohon tersebut. Cairan yang 

disebut nira aren ini mengandung gula antara 10-15%. Karena kandungan gulanya 

tersebut maka nira aren bisa diolah menjadi minuman ringan maupun minuman 

beralkohol (tuak/legen), sirup aren, nata de arenga, cuka aren dan etanol (Pontoh et al., 

2011). 

Tuak meirupakan salah satu minuman beiralkohol yang masih dibuat seicara 

tradisional. Kandungan kadar alkohol pada tuak leibih kurang 4%. Meinurut Kamus Beisar 

Bahasa Indoneisia tuak dideifinisikan seibagai minuman yang dibuat dari nira arein 

(keilapa) atau siwalan yang diasamkan sampai beiralkohol (ada yang keiras dan tidak 

keiras). Tuak juga dapat diseibut deingan arak di Indoneisia yaitu seijeinis minuman yang 

meingandung alkohol (eitanol) yang beirkadar reindah, yang harus banyak diminum agar 

meincapai eifeik yang diinginkan jika dibandingkan deingan minuman alkohol lainnya 

seipeirti bir dan anggur (Siahaan & Gultom, 2019). 

Tuak yang umumnya meingandung alkohol akan beirbahaya bagi tubuh jika 

dikonsumsi seicara beirleibihan dalam jangka waktu panjang. Seipeirti minuman beiralkohol 

lainnya tuak meimiliki dampak buruk bagi keiseihatan. Apabila minum tuak seicara 

beirleibihan dapat meingakibatkan mabuk, beirat badan naik, teikanan darah tinggi, sisteim 

keikeibalan tubuh meinurun, seirta gangguan pada organ seipeirti hati dan ginjal. Seilain itu 

kandungan purin pada tuak juga bisa meingakibatkan kadar asam urat seimakin tinggi 

dalam darah bila dikonsumsi seicara beirleibihan (Khasana,eit al.,2019). 

Beirbicara meingeinai minuman beiralkohol tradisional seitiap daeirah di Indoneisia, 

kita pasti seiring meindeingar nama Breim dari Bali, Lapein dari Jogja, Sagoeir dari 

Manado, Ciu dari Banyumas, dan Sopi dari Maluku. Di Nias minuman khas 

beiralkoholnya adalah Tuo Nifarö. Tuo Nifarö teirdiri dari dua kata, yaitu tuo artinya tuak 

dan nifarö beirarti yang disuling. Deingan deimikian, tuo nifarö artinya tuak yang disuling. 

Seisungguhnya, tuo nifarö ini beirasal dari air hasil sadapan peileipah pohon nira atau 
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peileipah pohon keilapa. Air hasil sadapan teirseibut disuling meilalui proseis peimanasan 

seihingga meinghasilkan minuman beiralkohol. 

Tuak sangat beirnilai bagi Suku Nias, kareina warisan budaya, seitiap peista adat 

peirnikahan tuak seilalu disuguhi. Tuo nifarö juga teirgolong minuman tradisional yang 

kadar alkoholnya tinggi, kareina meingandung alkohol yang meincapai 35%-50%. Hal ini, 

meimbuat minuman tuo nifarö sangat beirbahaya apabila dikonsumsi tidak meinggunakan 

takaran seisuai. Namun nilai dari tuak ini meinjadi seisuatu yang peinting bagi suku nias 

apalagi deingan högö duo yang fungsinya untuk meinyeimbuhkan peinyakit diabeiteis dan 

strokei (Pasaribu, 2021). 

Budaya meingkonsumsi tuak saat ini sudah banyak dilakukan oleih peinduduk di 

beirbagai daeirah mulai dari kalangan reimaja hingga tua. Peinyalahgunaan alkohol atau 

yang diseibut Alkoholism meirupakan masalah yang seiring teirjadi pada masyarakat. 

Alkohol meirupakan salah satu dari zat adiktif yang dimana meingkonsumsi alkohol dapat 

meinyeibabkan adiksi (addiction) yaitu keitagihan dan keiteirgantungan. Meingkonsumsi 

alkohol dapat meinyeibabkan keirusakan pada organ tubuh yaitu dapat meinimbulkan 

keirusakan pada ginjal. 

Seilaiin iitu seibagaii data awal, peineiliitii juga meilakukan peineiliitiian keipada salah 

satu masyarakat di i Biinjaii untuk meingeitahuii tujuan darii meingkonsumsii tuak Niias yaiitu 

seimata-mata untuk meimbuat tiidur leibiih nyeinyak dan saat bangun meimbuat badan 

teirasa leibiih seigar. Bagii masyarakat dii Biinjaii, tuak Niias yang meingandung alkohol dapat 

meinghangatkan leibiih ceipat dan meinyeiluruh jiika diibandiingkan deingan miinuman-

miinuman peinghangat laiinnya seipeirtii jahei panas dan teih panas yang keitiika diimiinum 

panasnya hanya dii teinggorokan hiingga lambung saja. Seidangkan, panas yang 

diihasiilkan alkohol akan leibiih biisa meirata dii dalam tubuh dan alkohol dapat masuk kei 

peimbuluh darah dan meingaliir kei seiluruh tubuh dan meinghasiilkan eineirgii panas.Tuak 

Niias diipeircaya masyarakat Biinjaii dapat meinghiindarkan diiri i darii peinyakiit batu giinjal jiika 

diimiinum seicara rutiin dan seicukupnya saja (tiidak beirleibiihan). Namun jiika tuak Niias 

diikonsumsi i seicara beirleibi ihan dapat meimiicu peirteingkaran, kareina tiinggiinya kadar 

alkohol dalam tuak Niias. Teitapii seibagiian keiciil masyarakat dii Biinjaii tiidak akan peirnah 

leipas deingan miinuman yang meimiiliikii rasa uniik iini i. Dan tuak Niias sudah meinjadii iikon 

budaya masyarakat Niias dii Biinjaii. 

Alkohol adalah caiiran transparan yang dapat diipeiroleih darii feirmeintasii karbohiidrat 

dan ragii, mudah meinguap, dapat beircampur deingan aiir, eiteir atau kloroform. Peiraturan 

Preisiidein nomor 74 tahun 2013 meinyatakan bahwa miinuman beiralkohol meirupakan 

miinuman yang meingandung eitiil alkohol atau eitanol (C2H5OH) yang diiproseis deingan 
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cara feirmeintasii deingan atau tanpa deisti ilasii dari i bahan hasiil peirtaniian. Alkaliimeitrii 

diiambiil dari i kata alkalii yang beirartii basa. Meirujuk darii namanya, tiitrasii alkali imeitrii adalah 

meitodei peingukuran konseintrasii basa suatu larutan deingan meinggunakan larutan baku 

asam. Jeiniis tiitrasii i inii adalah jeiniis yang paliing seiriing diigunakan (Aryasa eit al., 2020). 

Peiraturan Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM) Nomor 5 Tahun 2021 

teintang Standar Keiamanan dan Mutu Miinuman Beiralkohol meinjeilaskan bahwa 

Miinuman beiralkohol yang diipeiroleih darii hasiil feirmeintasii niira keilapa atau arein Kadar 

Eitanol tiidak kurang darii 7% v/v dan tiidak leibiih darii 24% v/v 

Dalam tiitrasii alkaliimeitrii, basa diigunakan seibagaii tiitrat yang keimudiian diiteiteiskan 

kei larutan tiitrat yang beirsiifat asam, seihiingga larutan meinjadii neitral. Keitiika mol basa 

beireiaksii sama deingan jumlah mol asam dalam larutan tiitrat, maka tiitiik eikuiivalein ti itrasii 

akan teircapaii. Beiriikutnya, tiitiik akhi ir tiitrasii akan diikeitahuii meinggunakan iindiikator ti itrasii 

teirteintu (Ulfa eit al., 2017). 

Beirdasarkan peinjeilasan diiatas, peinuI iiis teirtariik untuk meiI iakukan peineiI iiitiian yang 

beirjuduI i “Peineitapan Kadar AI ikohoI i Pada Tuak Niias Yang Diipeirjualbeili ikan DiiBiinjaii 

Keicamatan Biinjaii Tiimur Sumateira Utara Seicara Alkaliimeitrii”. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah Tuak Niias yang diipeirjualbeiliikan dii Biinjaii Keicamatan Biinjaii Tiimur 

Sumateira Utara meingandung alkohol?. 

b. Beirapakah peirseintasei teirtiinggii pada Tuak Niias beirdasarkan jeiniis keilasnya?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk meingeitahuii ada atau tiidak kandungan alkohol pada tuak Niias yang 

diipeirjualbeili ikan diiBi injaii keicamatan Biinjaii Tiimur Sumateira Utara. 

b. Untuk meingeitahuii kadar alkohol pada tuak Niias yang diipeirjualbeiliikan diiBiinjaii 

keicamatan Biinjaii Tiimur Sumateira Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Seibagaii bahan bacaan dan bahan peirbandiingan bagii peineiliitii seilanjutnya 

b. Seibagaii iinformasii bagii masyarakat untuk meingeitahuii kadar alkohol pada tuak 

niias untuk meinjadii peirbandi ingan deingan standar BPOM.  
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